BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei dan analisis data menggunakan Software
VISSIM pada “Simpang Tiga Tak Bersinyal A.P Pettarani — Sultan
Alauddin”, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Kinerja eksisting simpang A.P Pettarani — Sultan Alauddin mendapatkan
peak hours pada pukul 17.00 — 18.00 dengan kecepatan sebesar 72
km/jam, kecepatan persentil 85% sebesar 63 km/jam, tundaan
sebesar 30.4 detik, dan antrean sebesar 225 meter. Berdasarkan PM
96 Tahun 2015 sebagai pedoman tingkat pelayanan jalan, maka
simpang memiliki tingkat pelayanan D dikarenakan tingginya tundaan
yang menyebabkan terjadinya penurunan kinerja simpang.

2. Manajemen rekayasa lalu lintas yang dapat dilakukan pada u-turn yaitu
dengan cara melakukan penambahan jarak antar bukaan lajur pemisah
sesuai dengan SE Menteri PUPR Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2023 tentang Persyaratan Teknis Jalan dan Perencanaan Teknis Jalan
minimal 500 meter dari pendekat kaki simpang, maka didapatkan hasil
antrean sebesar 189 meter dan tundaan sebesar 17.58 detik dengan
tingkat pelayanan C, rekayasa lalu lintas pada w-furn menghasilkan
penurunan yang cukup signifikan sebesar 16% dan 42.17%.

3. Hasil perbandingan kinerja dan usulan alternatif yang optimal dari
pengendalian simpang tak bersinyal merupakan usulan alternatif ke -
4, yaitu dengan cara penambahan lebar pada kaki simpang dan
pemindahan jarak antar bukaan lajur pemisah dari pendekat kaki
simpang, maka diperoleh hasil tundaan terendah berdasarkan usulan
alternatif ke - 4 sebesar 16.61 detik, antrean sebesar 151 meter dan
konflik lalu lintas pada perubahan lajur sebesar 5290 serta crossing
sebesar 1875, dengan tingkat pelayanan C namun konflik lalu lintas
masih berada dalam batas aman meskipun ada sedikit peningkatan

dengan alternatif lain.
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V.2. Saran

Berdasarkan dengan hasil kesimpulan dari penelitian ini, maka
peneliti memberikan beberapa saran sesuai dengan penelitian sebagai
berikut :

1. Direkomendasi kepada dinas terkait agar dapat menerapkan usulan
alternatif ke 2 dan 4 sesuai dengan rekomendasi jangka pendek dan
jangka panjang, yaitu dengan cara penambahan lebar pada kaki
simpang dan pemindahan jarak antar bukaan lajur pemisah dari
pendekat kaki simpang.

2. Dalam penelitian ini masih perlu dilakukan penelitian pembanding dari
segi perubahan geometri guna mengetahui hasil usulan alternatif yang
optimal.

3. Mengingat keterbatasan dalam penelitian, maka disarankan agar
penelitian berikutnya melibatkan survei dengan jumlah personil dan
alat yang lebih lengkap untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.
Selain itu, penting untuk melakukan evaluasi setelah penerapan

manajemen simpang yang diusulkan dalam penelitian kedepannya.
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